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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di 

kelas X Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) SMK Negeri 

1 Pajangan Bantul, maka penulis menyimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa tentang Kehamilan Tidak Diinginkan yang dilakukan 

pada 64 responden yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan remaja kelas X Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan (DPIB) tentang Kehamilan Tidak Diinginkan 

di SMK Negeri 1 Pajangan Bantul berdasarkan usia remaja sebagian 

besar siswa dengan pengetahuan baik lebih banyak berusia 14 – 16 

tahun (56,25%) dibandingkan dengan siswa yang berusia 17 – 19  

(28,13%) sedangkan untuk  nilai rata – rata pengetahuan sebagian 

besar lebih banyak siswa yang berusia 17-19 tahun (86,61%) 

dibandingkan dengan siswa yang berusia 14-16 tahun (83,04%). 

2. Tingkat pengetahuan remaja kelas X Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan (DPIB) tentang Kehamilan Tidak Diinginkan 

di SMK Negeri 1 Pajangan Bantul berdasarkan jenis kelamin dengan 

pengetahuan baik lebih banyak berjenis kelamin laki – laki (60,94%) 

dibandingkan responden yang berjenis kelamin perempuan 

(23,44%) sedangkan untuk rata-rata nilai pengetahuan berdasarkan 
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jenis kelamin sebagian besar adalah perempuan (86,55%) 

dibandingkan rata-rata nilai pengetahuan laki-laki yaitu (85,10%).  

3. Tingkat pengetahuan remaja kelas X Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan (DPIB) tentang pengertian Kehamilan Tidak 

Diinginkan di SMK Negeri 1 Pajangan Bantul sebagian besar siswa 

tergolong dalam kategori baik (84,38%). 

4. Tingkat pengetahuan remaja kelas X Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan (DPIB) tentang faktor penyebab Kehamilan 

Tidak Diinginkan di SMK Negeri 1 Pajangan Bantul sebagian besar 

siswa tergolong dalam kategori baik (78,13%). 

5. Tingkat pengetahuan remaja kelas X Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan (DPIB) tentang dampak Kehamilan Tidak 

Diinginkan di SMK Negeri 1 Pajangan Bantul sebagian besar siswa 

tergolong dalam kategori baik (70,31%). 

6. Tingkat pengetahuan remaja kelas X Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan (DPIB) tentang cara pencegahan Kehamilan 

Tidak Diinginkan di SMK Negeri 1 Pajangan Bantul sebagian besar 

siswa tergolong dalam kategori baik (73,44%). 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Puskesmas Pajangan 

Diharapkan para tenaga kesehatan dapat memberikan edukasi melalui 

penyuluhan tentang kesehatan reproduksi pada remaja terutama 

pemberian edukasi mengenai seks bebas dan kehamilan remaja. 
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Pemberian edukasi diharapkan dapat menambah wawasan remaja dan 

dapat mencegah terjadinya kehamilan diusia remaja. 

2. Bagi kepala sekolah dan guru SMK Negeri 1 Pajangan 

Penelitian ini diharapkan merupakan langkah awal untuk menciptakan 

kebijakan yang dapat menambah pengetahuan tentang kehamilan tidak 

diinginkan di lingkungan sekolah dengan membentuk organisasi Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) di SMK Negeri 1 Pajangan. 

Serta diharapkan sekolah dapat mendampingi dan membimbing siswa 

dengan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi. 

3. Bagi siswa kelas X Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) 

Siswa diharapkan meningkatkan pengetahuan tentang kehamilan tidak 

diinginkan dan berperan dalam mencegah kejadian tersebut, termasuk 

melalui kegiatan positif seperti rajin beribadah dan aktif berorganisasi 

baik disekolah maupun dirumah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan 

keterbatasan dalam penelitian ini seperti kurang lengkapnya 

karakteristik sebagai penunjang dalam penelitian. Sehingga diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan melengkapi 

karakteristik penelitian tentang kehamilan yang tidak diinginkan. 

  


